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RINGKASAN

Cacing tanah memegang peranan penting dalam proses dekomposisi
melalui perombakan materi organik, memperbaiki porositas tanah, meningkatkan
acrasi serta mencampurkan dan menggemburkan tanah. Peranan cacing tanah di
beberapa negara telah banyak diaplikasikan, antara lain untuk menanggulangi
masalah sampah terutama sampah organik yang dapat menimbulkan masalah
lingkungan. Cacing tanah juga digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah
pada lahan kritis. Selain itu cacing tanah dapat merupakan makanan yang baik
untuk hewan peliharaan seperti makanan ikan.

Di Indonesia hidup bermacam-macam jenis cacing tanah. Sampai saat ini
belum banyak dimanfaatkan. Salah satu jenis cacing tanah yang tersebar merata di
Indonesia adalah Pontoscolex corethrurus. Sampai saat ini belum ada publikasi
tentang pengaruh pakan terhadap cacing tanah berupa serbuk daun rumputan dan
feses terhadap masa pra reproduksi serta peranannya dalam meningkatkan proses
dekomposisi di tanah.

Guna pemanfaatan cacing tanah dibidang pertanian dan peternakan perlu

disediakan cacing tanah sebanyak-banyaknya. Untuk memperbanyak cacing tanah



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Cacing tanah memegang peranan penting dalam proses dekomposisi
melalui perombakan materi orgamk, memperbaiki porositas tanah, meningkatkan
acrasi serta mencampurkan dan mengemburkan tanah. Bersama dengan organisme
lain cacing tanah ikut dalam siklus biogeokimia di tanah. Hewan ini juga
memakan serasah-serasah daun dan materi tumbuhan yang telah mati sehingga
materi tersebut menjadi tersobek, terpecah dan hancur (Suin, 1982).

Dekomposisi materi organik merupakan tingkat permulaan proses
pembentukan tanah “padogenesis”, yaitu dengan adanya asosiasi antara fauna dan
mikroba (jamur dan bakteri) tanah. Akibat dari dekomposisi materi organik akan
menyebabkan tanah mengalami fragmentasi, ruang tanah menjadi lebih banyak,
akibatnya kemampuan tanah menahan air meningkat. Oleh karena itu hewan tanah
mempunyai peran yang sangat penting yaitu memperbaiki struktur dan aerasi
tanah. Pada tanah yang teraerasi baik apabila di dalamnya terdapat cacing tanah.

Cacing tanah mengubah unsur-unsur biologis tanah dan unsur-unsur fisik
«imiawi tanah yang berada di dekatnya. Hasil penelitian (Trigodan Lavelle, 1993;
Zhang dan Scharader, 1993) memperlihatkan peranan hewan tersebut di tanah.
Selain itu cacing tanah juga membuat lubang-lubang di tanah (Edwards er al,
1992, Wolters dan Jorgensen, 1992; Basker ef al., 1994; Darkin dan Berry, 1994),
meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Daniel dan Anderson, 1992; Walters dan
-orzersen, 1992) mempengaruhi komposisi species jamur dan bakteri (Knistufer ef

15992, Pedersen dan Hendricsen, 1993; Tiwari dan Mirhra, 1993}, dan



memperbaiki struktur tanah (Zhang dan Schrader, 1993). Lubang-lubang yang
dibuat cacing tanah mengubah fisik tanah, sebagian besar lewat pemadatan dan
ekresi mukus/lendir (Scheu 1991; Zhang dan Scharader, 1993). Lendir yang
dikeluarkan cacing tanah selain melekatkan tanah juga merupakan makanan bagi
mikroba-mikroba tanah. (Meharg, 1996).

Cacing tanah dikenal jupa sebagai pembajak tanah alami, yang
aktivitasnya mirip dengan pengelolaan tanah pertanian, seperti menghaluskan
partikel tanah, memindahkan dan mencampurkan materi organik dan anorganik
tanah. Aktivitas tersebut dapat memperbaiki kesuburan tanah (Guild, 1955).

Peranan cacing tanah di beberapa negara telah banyak diaplikasikan,
antara lain untuk menanggulangi masalah sampah terutama sampah organik yang
dapat menimbulkan masalah lingkungan. Cacing tanah juga digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah pada lahan krnitis. Selain itu cacing tanah dapat
merupakan makanan yang baik untuk hewan peliharaan seperti makanan ikan
(Lee, 1985).

Tubuh cacing tanah mengandung protein yang sangat tinggi yaitu sekitar
70% akan terurai apabila telah mati, sehingga memberikan N pada tanah dan
menjadikan tanah lebih subur. Ahmad (1981) dan Iswandi (1989) mengemukakan
bahwa kotoran cacing tanah juga mengandung materi organik yang tinggi, antara
lain berupa N dan P. Kotoran ini telah dipergunakan untuk pupuk berbagai macam
lanamarn, terutama tanaman pot. Untuk tanaman padi, sayur-sayuran dalam skala
sercobaan menunjukkan hasil yang batk (Simanjuntak dan Waluyo, 1982). Hal
i terlihat adanya peningkatan pertumbuhan pada tanah yang mengandung

<otoran cacing tanah, jika dibandingkan dengan tanah di sekitamya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

b

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Masa pra repoduksi cacing tanah Pontoscolex corethrurus yang singkat
didapatkan pada pemberian pakan serbuk rumput Axomopus sp. yaitu
10.33 minggu. Pada pemberian pakan feses sapi masa pra reproduksi
13.17 minggu, sedangkan pada pemberian pakan sampah pasar cacing
tanah mati sebelum memasuki masa reproduksi. Perlakuan tanpa diberi
pakan tidak terjadi masa reproduksi.

Laju pertumbuhan cacing tanah Pontoscolex corethrurus lebih cepat
dengan makan serbuk berupa serbuk rumput, berikutnya serbuk feses sapi.
Dalam kondisi laboratorium selama 16 minggu peranan cacing tanah
dalam proses dekomposisi belum nyata, tetapi dalam semua perlakuan

terlihat peranannya meningkat.

B. Saran

]

3

Untuk membudidayakan cacing tanah Pontoscolex corethrurus, dapat
dilakukan dengan pemberian pakan berupa serbuk rumput dan feses sapi.
Untuk mengetahui lebih jauh peranan cacing tanah Pontoscolex
corethrurus dalam meningkatkan proses dekomposisi perlu  waktu

pengamatan yang lebih lama lagi.
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